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ASI OBJEK WISATA DI TAMAN WISATA ALAM PULAU POMBO
M. M. S. Puttileihalat, H. Lelloltery, A. Tuhumury

au Pombo merupakan salah satu aset berharga untuk dijadikan sebagai tempat
) dad ng oleh adanya potensi geologis. Keadaan dan kondisi dari Pulau Pombo
wisual dapat menyajikan kualitas keindahan panorama alam dan juga keaslian
g dimiliki oleh pulau tersebut, sehingga pulau kecil yang tak berpenghuni ini
dikembangkan. Salah satu satu strategi perencanaan pengelolaan yang
keglatan ekowisata adalah interpretasi.
an ini adalah untuk menyusun perencanaan program interpretasi wisata
Wisata Alam Pulau Pombo Kabupaten Maluku Tengah. Metode Penelitian
akan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan perencanaan program
Sharpe (1982). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
a yaitu observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat.
shiian ini adalah interpretasi yang dibuat di TWA merupakan program
sis keanekaragaman hayati. Program interpretasi ini diarahkan untuk
1asi Pengunjung terhadap konservasi dan keberadaan keanekaragaman hayati.
srasi perencanaan interpretasi wisata ke dalam rencana pengelolaan TWA
mengoptimalkan keanekaragaman hayati yang dimiliki pulau Pombo. Saat ini di
erdapat program interpretasi yang terstruktur sehingga perencanaan program
A dibuat berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada, meliputi: program
=& tema dan materi interpretasi, teknik interpretasi, dan rencana pengembangan

etasi, Objek wisata, Taman Wisata Alam
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BAB I. PENDAHULUAN

% adalah suatu bentuk perjalanan wisata alam yang dilakukan dengan tujuan
Ungkungan dan pelestarian kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat
). Awalnya ekowisata dilakukan oleh wisatawan pecinta alam yang
daerah tujuan wisata tetap utuh dan lestari, di samping budaya dan
tnya tetap terjaga (Machmud, 2010). Seiring dengan perkembangannya,
suatu bentuk wisata yang sangat erat dengan prinsip konservasi. Untuk
tersebut perencanaan pengeloaan daerah wisata alam dibangun melalui
1an dan pemanfaatan.

satu strategi perencanaan pengelolaan yang dikembangkan dalam kegiatan
mterpretasi. Menurut Soedargo, dkk. (1989) interpretasi adalah seni dalam
lingkungan kepada pengunjung yang datang ke tempat wisata sehingga
datang bertambah pengetahuannya dan menyadari serta melestarikan
wisata tersebut. Hal ini diharapkan agar pelaku wisata alam nantinya dapat
sistemnya sehingga kesadaran mereka untuk menjaga alam lebih meningkat

an peluang yang sangat baik untuk pengelolaan sumber daya alam yang

yang dapat menjadi sarana dalam kegiatan ekowisata adalah Taman Wisata
UU No.5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan
mendefinisikan Taman Wisata Alam sebagai kawasan pelestarian alam yang
untuk pariwisata dan rekreasi alam (Departemen Kehutanan, 1990). Salah '
1 alam yang dilakukan di Taman Wisata Alam adalah berkemah. Kegiatan ini '

memberi kesenangan dan juga memberi manfaat edukasi terkait dengan kondisi

Manfaat
tujuan penelitian adalah untuk menyusun perencanaan program interpretasi
Taman Wisata Alam Pulau Pombo Kabupaten Maluku Tengah. Adapun manfaat

i adalah perencanaan program interpretasi di Taman wisata Alam Pulau Pombo.
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BAB IIIl. METODE PENELITIAN
Waktu
san ini dilaksanakan di Pulau Pombo Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian
sda bulan Oktober 2022. Peta Lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 1.

= raboa batetis Surng e 8 Jerye bekmaeg

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

ade Penelitian Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif,
nan fakta dengan interpretasi yang tepat serta bertujuan untuk membuat gambaran
smatis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan fenomena yang
Nazir, 1999) dengan pendekatan perencanaan program interpretasi menurut Sharpe
zhitian ini dilakukan dengan melalui tahapan penelitian sebagai berikut:

ahap awal, meliputi studi pendahuluan dan studi pustaka, pemilihan lokasi,
enyusunan usulan penelitian;

ahap pelaksanaan penelitian, yang meliputi kegiatan penyusunan instrumen
penelitian, pengumpulan data dan pengolahan dan analisis data

Tahap akhir, meliputi sintesa dan pembuatan pro gram, serta penulisan laporan akhir.
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengunjung

rkan Jenis Kelamin

arkan data terlihat bahwa pengunjung yang datang ke TWA Pulau Pombo secara
baik laki-laki (58 %) maupun perempuan (42 %). Ini menunjukkan bahwa daya

A dapat dinikmati tanpa batasan gender.

Tabel 1. Profil Pengunjung Berdasarkan Jenis Kelamin

. Kateg(;1 ! Jumlah Persen (%)
Laki-Laki 58 58 %
Perempuan T 2%

| = i b

sarkan Jenjang Pendidikan
arkan jenjang pendidikan, pengunjung TWA didominasi oleh pengunjung berlatar

Total

sarkan Usia

pendidikan SMA/sederajat.
Tabel 2 . Profil Pengunjung Berdasarkan Jenjang Pendidikan
 Kategori  Jumlah | Persen (%)
SD - SMA 20 20 %
' SMA/Sederajat *_ 48 | 48%
S 5T T —
il Pkl 100 - 100

1 hasil angket yang disebar diperoleh data kelompok usia pada tabel di bawah ini.

usia > 17 tahun mendominasi sebesar 64 %. Ini menunjukkan bahwa kawasan ini

ik bagi pengunjung usia dewasa.
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BAB V. PENUTUP

Interpretasi yang dibuat di TWA merupakan program interpretasi berbasis

interpretasi wisata ke dalam rencana pengelolaan TWA sehingga dapat
imalkan keanekaragaman hayati yang dimiliki Pulau Pombo. Saat ini di TWA belum
program interpretasi yang terstruktur sehingga perencanaan program interpretasi di
uat berdasarkan kebutuhan dan potensi yang ada, meliputi: program interpretasi, obyek,

materi interpretasi, teknik interpretasi, dan rencana pengembangan fasilitas.

n
Perencanaan interpretasi di TWA merupakan interpretasi yang berbasis pada
gaman hayati. Salah satu bentuk konservasi keanekaragaman hayati dengan upaya
1 habitat bertelur burung gosng dan penyu sisik. Sebagai pengelola, pihak TWA perlu
grasikan perencanaan interpretasi wisata keanekaragaman hayati kedalam rencana

TWA  sekaligus mendukung pemberdayaan stakeholder dalam pelaksanaan

interpretasi wisata keanekaragaman hayati.
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